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Abstrak 
Socio-Scientific Issues (SSI) merupakan pendekatan aktif untuk belajar, menempatkan konten sains 
dalam konteks sosial dengan cara memberikan motivasi dan cara belajar sepenuhnya kepada peserta 
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar pencemarin tanah dan sampah yang 
valid dan praktis. Produk bahan ajar dikembangkan menggunakan model ADDIE dengan tahapan 
analysis (analisis), design (desain atau perancangan), development (pengembangan), implementation 
(implementasi), dan evaluation (evaluasi). Namun, pada penelitian ini hanya dilakukan sampai pada 
tahap development yaitu uji validitas yang dilakukan kepada dua orang ahli, uji kepraktisan 
penggunaan bahan ajar yang dikembangkan melalui keterbacaan oleh 10 orang mahasiswa, dan uji 
keefektivan produk yang dihasilkan untuk meningkatkan literasi sains. Hasil penelitian menunjukkan 
bahan ajar yang dikembangkan terkategori sangat valid (3.83) yang berarti produk ini layak digunakan 
di lapangan dengan melakukan revisi sesuai dengan masukan dan saran yang telah diberikan. Uji 
kepraktisan memperoleh rata-rata skor 3.58 yang berarti bahan ajar yang dikembangkan praktis 
digunakan oleh mahasiswa. Hasil bahan ajar yang valid dan praktis ini dilanjutkan pada tahap uji 
keefektivan produk yang mendapatkan hasil peningkatan literasi sains melalui gain score 0.71 yang 
berada pada kategori tinggi.   

Kata kunci: Bahan Ajar; Socio-Scientific Issues (SSI); Pencemaran Tanah dan Sampah 
 

Abstract 
Socio-Scientific Issues (SSI) is an active approach to learning, placing science content in a social 
context by providing learners with motivation and a way to learn fully. This study aims to develop 
teaching materials for soil and waste pollution that is valid and practical. Teaching material products 
are designed using the ADDIE model with the stages of analysis, design, development, 
implementation, and evaluation. However, this research was only carried out up to the development 
stage, namely the validity test conducted by two experts and the practicality test of using teaching 
materials developed through reading by 10 students. The results showed that the teaching materials 
developed were categorized as very valid (3.83), which means that this product is suitable for use in 
the field by making revisions per the input and suggestions given. The practicality test obtained an 
average score of 3.58, which means that the teaching materials developed are practically used by 
students. The results of this validity and practicality test then use in implementation stage to know the 
effectiveness of the developed product. The result is the product can improve student’s literacy with 
gain score 0.71.  

 
Keywords: Teaching Material; Socio-Scientific Issues (SSI); Soil and Waste Pollution  
 

PENDAHULUAN 
Keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh kemampuan dosen 

(guru) dalam menyusun bahan ajar. Bahan ajar dapat membantu guru dalam menyajikan 
materi secara logis dan terstruktur. Penggunaan bahan ajar dapat mendukung, 
memfasilitasi, dan membekali siswa berbagai kompetensi yang diperlukan pada abad 21. 
Kualitas bahan ajar menjadi faktor penentu keberhasilan pembelajaran. Namun, selama ini 
penggunaan bahan ajar masih belum efektif. Bahan ajar yang ada lebih menekankan kepada 
dimensi konten daripada dimensi proses dan konteks. Hal ini diduga menjadi penyebab 
rendahnya tingkat literasi sains siswa di Indonesia (Magdalena, dkk. 2020).  

Literasi sains merupakan salah satu kecakapan hidup yang harus dimiliki pada pada 
pembelajaran abad 21. Literasi diperlukan untuk dapat memecahkan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun, saat ini berdasarkan data yang ada, tingkat literasi sains 
peserta didik di Indonensia dalam kategori rendah (Arohman, 2016; Astari, 2017). Literasi 
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sains merupakan kemampuan untuk memahami sains, mengkomunikasikan sains, serta 
menerapkan kemampuan sains untuk memecahkan masalah. Literasi sains akan untuk 
membentuk pola pikir, perilaku, dan membangun karakter manusia untuk peduli dan 
bertanggung jawab terhadap dirinya, masyarakat, dan alam semesta (Syofyan & Amir, 
2019).   

Socio-Scientific Issues (SSI) merupakan pendekatan aktif untuk belajar, menempatkan 
konten sains dalam konteks sosial dengan cara memberikan motivasi dan cara belajar 
sepenuhnya kepada peserta didik. Pendekatan pembelajaran dalam SSI dapat dilakukan 
dengan pembelajaran berbasis proyek, kasus, maupun berbasis konteks (Sadler, dkk., 
2017). SSI sangat potensial jika digunakan sebagai dasar pembelajaran sains di sekolah. 
Penggunaan SSI dapat dijadikan penghubung permasalahan nyata di masyarakat dan dasar 
bagi peserta didik dalam mengeksplorasi konten sains. Penerapan SSI dalam pembelajaran 
sains diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna (Rostikawati 
dan Permanasari, 2016). Penerapan SSI dalam pembelajaran di Indonesia sangat 
berkembang mulai tahun 2010-an. SSI terutama dihubungkan dengan subyek materi di 
sekolah atau perguruan tinggi, seperti polusi lingkungan, panas, dan sistem reproduksi 
(Rostikawati dan Permanasari, 2016; Genisa, dkk., 2020). Rekonstruksi bahan ajar yang 
digunakan dalam pembelajaran sains selama ini perlu dioptimalkan untuk meningkatkan 
literasi sains peserta didik. 

Penggunaan bahan ajar berbasis SSI merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
literasi sains peserta didik. SSI mengembangkan kemampuan untuk memahami, 
bernegosiasi, dan akhirnya membuat keputusan mengenai SSI sangat penting untuk literasi 
sains (Sadler, dkk., 2016). Topik yang mendukung SSI sangat luas, namun umumnya 
terfokus pada sains, kesehatan, lingkungan, dan bioteknologi. Penelitian tentang 
penggunaan bahan ajar ini telah banyak dilakukan oleh para peneliti. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bahan ajar dengan konteks SSI yang dikembangkan memiliki pengaruh 
yang besar dan dapat meningkatkan literasi sains siswa baik pada aspek kompetensi 
maupun sikap (Rostikawati dan Permanasari, 2016; Rohmawati, dkk., 2018; Kartika, dkk., 
2019; Siska, dkk., 2020).  

Ilmu Lingkungan merupakan salah satu mata kuliah di Program Studi Pendidikan IPA, 
FMIPA Universitas Pendidikan Ganesha. Berdasarkan capaian pembelajaran mata kuliah 
baik sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, mata kuliah ini secara implisit telah 
mengarah pada peningkatan literasi sains mahasiswa. Salah satu materi kajiannya adalah 
Tanah dan Sampah. Materi kajian tersebut sangat erat dengan isu-isu sosial yang 
berhubungan dengan sains yang sesuai dengan pendekatan SSI.   

Hasil observasi dan pengalaman mengajar pada Mata Kuliah Ilmu Lingkungan 
menunjukkan bahwa tingkat literasi mahasiswa masih kurang dan belum tersedianya bahan 
ajar berbasis SSI. Tingkat literasi mahasiswa yang kurang terlihat terutama pada dimensi 
proses dan konteks aplikasi sains. Misalnya pada dimensi proses sains, mahasiswa tidak 
bisa mengidentifikasi dan menginterpretasi bukti penyebab dan terjadinya pencemaran tanah 
dan sampah. Pada dimensi konteks aplikasi sains mahasiswa tidak dapat menjelaskan 
akibat penggunaan peralatan berbahan plastik terhadap pencemaran tanah. Namun 
demikian, literasi mahasiswa pada dimensi konten sains dan sikap tergolong baik, terutama 
pada dan rasa tanggung jawab terhadap sumber daya dan lingkungan. Hal ini dapat 
disebabkan oleh belum adanya bahan ajar berbasis SSI. Bahan ajar yang digunakan selama 
ini adalah bahan ajar yang tersedia di pasaran atau internet yang belum berpendekatan SSI. 
Bahan ajar tersebut belum memenuhi tahapan pembelajaran yang dikembangkan melalui 
Socio Critical and Problem Oriented Lesson Plan (Marks, dkk., 2014) yang terdiri atas: 1) 
pendekatan dan analisis masalah, 2) klarifikasi masalah melalui kegiatan praktikum, (3) 
melanjutkan isu permasalahan sosial, 4) diskusi dan evaluasi, dan (5) metarefleksi. 
Beradasarkan pemaparan diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
bahan ajar pencemarin tanah dan sampah yang valid, praktis, dan efektif untuk 
meningkatkan literasi sains mahasiswa.   
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METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (research and development, R 

& D). Penelitian dan pengembangan pendidikan yang dipilih adalah model ADDIE yang 
dikembangkan oleh Dick and Carey (1996). Tahapan pengembangan model ADDIE adalah 
analysis (analisis), design (desain atau perancangan), development (pengembangan), 
implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Pada penelitian dilakukan sampai 
pada tahap implementation yaitu uji keefektivan penggunaan bahan ajar yang dikembangkan 
melalui desain eksperimen one shot case study. Dari tahapan tersebut akan dihasilkan 
produk berupa bahan ajar pencemaran tanah dan sampah berbasis SSI yang valid, praktis, 
dan efektif untuk meningkatkan literasi sains.  

Pengembangan bahan ajar pencemaran tanah dan sampah berbasis SSI ini dilakukan 
mengikuti tahapan model ADDIE. Prosedur penelitian yang dilakukan terlihat seperti pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Tahapan Penelitian ADDIE 

Tahapan 
Sub-

tahapan 
Kegiatan yang 
Direncanakan 

Sumber Data Produk 

Analysis Analisis 
kebutuhan 

Diskusi dan 
wawancara dengan 
dosen pengampu 
mata kuliah Ilmu 
Lingkungan 

Dosen pengampu 
mata kuliah Ilmu 
Lingkungan 

Hasil kebutuhan 
dosen tentang 
bahan ajar 
berbasis SSI 

Diskusi dan 
wawancara dengan 
mahasiswa yang 
telah mengambil 
mata kuliah Ilmu 
Lingkungan  

Mahasiswa yang 
telah mengambil 
mata kuliah Ilmu 
Lingkungan 

Hasil kebutuhan 
mahasiswa tentang 
bahan ajar 
berbasis SSI 

Design - Merancang bahan 
ajar pencemaran 
tanah dan sampah 
berbasis SSI 

- Blue print bahan 
ajar pencemaran 
tanah dan sampah 
berbasis SSI 

Develop-
ment 

Pembuatan 
produk awal 

Menyusun bahan 
ajar pencemaran 
tanah dan sampah 
berbasis SSI 

- Draf awal bahan 
ajar pencemaran 
tanah dan sampah 
berbasis SSI 

Uji validitas  Menyebarkan bahan 
ajar dan lembar 
penilaiannya 

Dua orang dosen: 
1 orang sebagai 
ahli isi dan 
pedagogi, serta 
yang lainnya 
sebagai ahli isi 
dan bahasa 
(konstruksi) 

Validitas bahan 
ajar pencemaran 
tanah dan sampah 
berbasis SSI 

Uji 
keterbacaan 

Menyebarkan bahan 
ajar dan lembar 
penilaiannya  

Sepuluh orang 
mahasiswa yang 
telah mengambil 
mata kuliah Kimia 
Lingkungan 

Hasil uji 
keterbacaan bahan 
ajar pencemaran 
tanah dan sampah 
berbasis SSI 

Implemen-
tation 

Implemen-
tation 

Uji kepraktisan Menyebarkan 
bahan ajar dan 
lembar 
penilaiannya 

Dua orang dosen 
pengampu dan 
satu kelas terbats 
mata kuliah Ilmu 
Lingkungan 

Evaluation - - - - 
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Penelitian dan pengembangan ini menggunakan beberapa macam teknik 
pengumpulan data metode wawancara, studi pustaka, analisis dokumen, observasi, dan tes. 
Sedangkan instrumen yang digunakan menyesuaikan dengan teknik pengumpulan datanya. 
Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif meliputi 
masukan dan saran dari para validator terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Sedangkan 
data kuantitatif berupa hasil uji validitas dan keterbacaan produk yang dikembangkan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk hasil penelitian yang dikembangkan merupakan bahan ajar yang memuat isu-
isu socio-scientific di lingkungan sekitar. Pengembangan perangkat pembelajaran yang 
dihasilkan mengikuti prosedur pengembangan ADDIE (Dick & Carey, 1996). Pengembangan 
produk penelitian hingga saat ini baru mencapai tahap keempat dari lima tahapan prosedur 
pengembangan ADDIE. Keempat tahapan tersebut meliputi: 
a. Analysis (analisis) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis situasi dan 
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran ilmu lingkungan. Hal-hal yang dilakukan 
adalah melakukan analisis kebutuhan dan analisis peserta didik. Data ini didapatkan melalui 
diskusi dan wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah Ilmu Lingkungan. Hasil dari 
tahap analisis kebutuhan berupa dokumen bahan ajar konvensional yang biasa digunakan 
dan hasil wawancara mengenai kendala dalam mengimplementasikan pembelajaran ilmu 
lingkungan. Bahan ajar ilmu lingkungan yang selama ini digunakan masih belum mengaitkan 
dengan isu-isu socio-scientific dan kurang kontekstual. Berdasarkan wawancara dengan 
dosen pengampu mata kuliah, permasalahan dalam menerapkan pembelajaran di kelas 
adalah kurangnya partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran ilmu lingkungan. Hanya 
beberapa mahasiswa yang aktif berpartisipasi untuk menyatakan pendapat atau menjawab 
pertanyaan. Padahal mata kuliah Ilmu Lingkungan merupakan salah satu mata kuliah yang 
sangat bisa dikaitkan dengan isu-isu socio-scientific sehingga literasi sains mashasiswa bisa 
meningkat. Hasil analisis peserta didik dalam hal ini mahasiswa Pendidikan IPA dilakukan 
dalam bentuk wawancara untuk mengetahui kendala apa yang selama ini dirasakan dalam 
mengikuti perkuliahan. Berdasarkan hasil wawancara, sebenarnya mahasiswa dapat 
mengikuti perkuliahan dengan baik, namun oleh karena masa transisi pandemi COVID 19, 
beberapa materi masih sulit dipahami. Bahan ajar yang digunakan juga monoton dan kurang 
variatif sehingga menyulitkan mahasiswa dalam pembelajaran daring. Kendala lainnya yang 
dialami mahasiswa adalah adanya contoh-contoh permasalahan lingkungan yang kurang 
kontestual disajikan dalam bahan ajar sehingga motivasi dan semangat mahasiswa untuk 
lebih peduli akan lingkungan di sekitar rendah. Selain itu, kurangnya permasalahan 
kontekstual yang disajikan dalam bahan ajar membuat literasi sains dan lingkungan 
mahasiswa juga rendah.  
 
b. Design (desain/perancangan) 

Pada tahap design dilakukan upaya untuk mendesain suatu kemungkinan solusi 
terhadap masalah yang telah didefinisikan pada tahap analisis. Hasil dari tahap ini adalah 
merancang bahan ajar pencemaran tanah dan sampah berbasis socio-scientific issues untuk 
meningkatkan literasi sains mahasiswa. Solusi ini diambil mengingat socio scientific teaching 
and learning (SSI-TL) merupakan pendekatan pembelajaran yang secara terstruktur 
menggunakan ilmu sains untuk membuat siswa terlibat aktif dalam dialog, diskusi, dan 
debat. Pembelajaran berbasis SSI juga menggunakan isu-isu yang open-ended baik secara 
konseptual maupun prosedural dan memungkinkan suatu pemecahan rasional yang 
dipengaruhi berbagai aspek seperti identitas budaya, politik, ekonomi dan etika. Melalui 
pengembangan bahan ajar berbasis SSI diharapkan dapat mendorong mahasiswa berperan 
lebih aktif dalam upaya untuk meningkatkan literasi sains. Bahan ajar yang diracang juga 
akan disetting dengan menggunakan model socio scientific teaching and learning (SSI-TL) 
pada sub topik pencemaran tanah dan sampah. Model ini dirasa sangat sesuai dengan 
karakteristik materi pencemaran tanah dan sampah dengan mengaitkannya pada isu-isu 
kontekstual.   
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c. Development (pengembangan)  
Tahap ini merupakan tahap realisasi produk. Solusi yang telah didesain direalisasikan 

untuk bisa menghasilkan suatu prototipe awal (prototipe 1), yaitu bahan ajar pencemaran 
tanah dan sampah berbasis socio scientific issue yang perlu diuji validitasnya. Hasil pada 
tahap pengembangan ini adalah dihasilkannya bahan ajar pencemaran tanah dan sampah 
berbasis socio scientific issue untuk materi pencemaran lingkungan dalam mata kuliah Ilmu 
Lingkungan. Hasil pengembangan bahan ajar SSI ini kemudian diserahkan ke validator 
untuk melalui uji validitas. Uji validitas yang dilakukan adalah uji validitas isi dan validitas 
bahasa. 

Pengembangan produk bahan ajar berbasis SSI pada tahap ini kemudian divalidasi 
oleh dua dosen ahli yaitu dosen ahli isi (content) dan ahli bahasa. Penilaian oleh ahli 
bertujuan untuk mendapatkan saran dan masukan yang akan dijadikan acuan untuk 
perbaikan produk selanjutnya. Saran yang diberikan oleh kedua validator digunakan untuk 
melakukan revisi sebelum digunakannya produk tersebut dalam uji coba terbatas. 

Hasil penilaian kelayakan produk yang dilakukan oleh dosen ahli isi dan ahli Bahasa 
disajikan pada Tabel 2.   

 
Tabel 2. Hasil Kelayakan Produk oleh Validator 

No Kriteria 
Rata-Rata 

Skor 
Kategori 

1 Penyajian materi disajikan secara sistematis 3.73 Sangat Valid 
2 Penyajian materi disajikan secara mendalam, luas, 

dan lengkap   
3.73 

Sangat Valid 

3 Materi disajikan dengan memberikan contoh-contoh 
relevan dengan topik yang dibahas  

4.00 
Sangat Valid 

4 Materi disajikan untuk memotivasi mahasiswa 
dalam belajar  

4.00 
Sangat Valid 

5 Kesesuaian SSI yang diintegrasikan dalam modul 3.73 Sangat Valid 

Rata-Rata 3.83 Sangat Valid 

 
Produk dalam bentuk bahan ajar pencemaran tanah berbasis SSI yang telah melalui 

proses validasi ahli, dinyatakan layak digunakan di lapangan dengan melakukan revisi 
sesuai dengan masukan dan saran yang telah diberikan. Beberapa masukan yang diberikan 
diantaranya dalam materi pencemaran tanah lebih banyak menggunakan SSI yang up to 
date, sumber gambar dan tabel harap diperhatikan, penggunaan redaksi Bahasa dalam 
bahan ajar masih dapat menimbulkan makna yang ambigu, soal terdapat pada bahan ajar 
lebih banyak diarahkan ke peningkatan literasi sains. Perbaikan yang dilakukan melalui revisi 
ini, diharapkan dapat menyempurnakan produk yang dikembangkan untuk nantinya dapat 
digunakan pada tahap selanjutnya. 

Selain divalidasi oleh dosen ahli, bahan ajar yang dikembangkan juga diuji 
keterbacaannya oleh 10 orang mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA yang nantinya 
akan menggunakan bahan ajar ini. Hasil uji keterbacaan produk disajikan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil Keterbacaan Produk  

No Kriteria 
Rata-Rata 

Skor 
Kategori 

1 Penyajian materi disajikan secara sistematis 4.00 Sangat Praktis 
2 Penyajian materi disajikan secara mendalam, 

luas, dan lengkap   
3.17 

Praktis 

3 Materi disajikan dengan memberikan contoh-
contoh relevan dengan topik yang dibahas  

3.73 
Sangat Praktis 

4 Bahasa yang digunakan diredaksikan secara jelas 
dan mudah dipahami 

4.00 
Sangat Praktis 

5 Bahan ajar yang dibuat mudah digunakan 3.00 Praktis 

Rata-Rata 3.58 Sangat Praktis 
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Hasil validasi dan keterbacaan produk yang dikembangkan dijadikan acuan untuk 
perbaikan sehingga nantinya dapat masuk ke tahap implementasi.  

d. Implementation (implementasi) 
 Produk bahan ajar pencemaran lingkungan berbasis SSI yang telah disempurnakan 
sesuai dengan saran dan masukan ahli kemudian diimplementasikan pada tahap ini. 
Implementasi dilakukan pada mata kuliah ilmu lingkungan pada materi pencemaran tanah 
dan pencemaran sampah. Tujuan dari tahap implementasi ini adalah untuk mengetahui 
keefektivan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Dosen pengampu mata kuliah 
melakukan pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis SSI yang sudah 
dikembangkan. Peneliti bertugas sebagai observer dan mencatat segala sesuatu pada 
lembar observasi yang dapat digunakan sebagai perbaikan perangkat pembelajaran. Setelah 
proses pembelajaran selesai, mahasiswa melakukan tes dengan instrumen assessment 
yang sudah dikembangkan. Assessment yang dikembangkan berupa soal pilihan ganda 
diberikan di akhir materi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan literasi mahasiswa 
setelah menggunakan bahan ajar berbasis SSI dikembangkan. Mata kuliah ilmu lingkungan 
menggunakan banyak permasalahan lingkungan yang diangkat dan dikemas secara 
menyenangkan.  Permasalahan yang ada di sekitar mahasiswa dan menuntut untuk 
dipecahkan.  

Hasil tahap implementasi menunjukkan bahwa literasi sains mahasiswa tentang materi 
pencemaran lingkungan khususnya pencemaran tanah dan sampah ditunjukkan oleh skor 
rata-rata 75.3. Rata-rata ini masih tergolong kurang sehingga perlu dilakukan pembaharuan 
dalam proses pembelajaran mata kuliah Ilmu Lingkungan. Setelah menggunakan bahan ajar 
pencemaran lingkungan berbasis SSI, di akhir pembelajaran mahasiswa diberikan tes 
kembali untuk mengukur literasi sains yang dimiliki.  Hasilnya terjadi peningkatan rata-rata 
skor mahasiswa menjadi 93 dengan gain score 0.71 yang berada pada kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh baik terdapat peningkatan skor setelah mahasiswa 
menggunakan bahan ajar pencemaran lingkungan berbasis SSI. Hal ini berarti bahan ajar 
pencemaran lingkungan berbasis SSI yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan literasi 
sains mahasiswa.  

 

Pembahasan 
Bahan ajar pencemaran tanah dan sampah berbasis socio scientific issue dipilih 

sebagai solusi atas permasalahan yang selama ini dialami mahasiswa dalam mengikuti 
pembelajaran Ilmu Lingkungan pada masa pasca pandemic COVID 19. Model SSI-TL dipilih 
dalam mengembangkan bahan ajar mengingat model ini akan megemas bahan ajar 
menggunakan isu-isu kontekstual yang dekat dengan mahasiswa. Mahasiswa selain lebih 
mudah memahami isu-isu lingkungan kontekstual, melalui pembelajaran berbasis SSI ini, 
mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan literasi sains yang dimiliki. Nuang-chalernm 
(2010) menunjukkan diskusi SSI berhubungan dengan literasi sains. Peningkatan literasi 
sains dengan penggunaan SSI dapat dapat membantu siswa menjadi warga negara yang 
bertanggung jawab, karena pembelajaran berkonteks SSI mempersiapkan siswa untuk 
mengkaji dan meneliti masalah sosial yang berhubungan dengan sains. SSI penting dalam 
bidang pendidikan sains karena merupakan komponen penting dalam literasi sains. 

Sebelum diujicoba dalam mata kuliah Ilmu Lingkungan, bahan ajar ini terlebih dahulu 
divalidasi oleh ahli. Ahli dalam bidang Bahasa akan menilai penggunaan diksi pada produk 
yang dikembangkan sedangkan ahli dalam bidang sains akan menilai isi materi yang tersaji 
dalam bahan ajar tersebut. Dua orang pakar memberikan nilai yang cukup tinggi pada 
validasi tahap pertama, namun untuk menyempurnakan perangkat yang dikembangkan perlu 
dilakukan revisi produk. Setelah melalui tahap revisi produk berdasarkan masukan ahli, skor 
validasi tahap kedua menunjukkan skor yang tinggi yaitu keseluruhan bahan ajar ilmu 
lingkungan yang dikembangkan berada pada rentang skor yang sangat tinggi. Selain itu, 
bahan ajar yang dikembangkan juga diuji kepraktisannya melalui uji keterbacaan oleh 10 
orang siswa. Hasilnya juga menunjukkan bahan ajar yang dikembangkan praktis digunakan. 
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Berdasarkan skor total yang diberikan, bahan ajar pencemaran lingkungan yang 
dikembangkan layak untuk diimplementasikan pada mata kuliah Ilmu Lingkungan. 

Kelayakan produk yang dikembangkan sangat bersesuaian dengan keefektivan 
produk bahan ajar pencemaran lingkungan berbasis SSI untuk meningkatkan literasi sains 
mahasiswa. Hasil implementasi bahan ajar pada mata kuliah Ilmu Lingkungan menunjukkan 
bahwa rata-rata skor pretest mahasiswa adalah 75.3 dan skor posttest mahasiswa adalah 
93. Peningkatan skor yang diperoleh mahasiswa juga berada pada gain score kategori 
tinggi. Dengan kata lain implementasi bahan ajar yang dikembangkan efektif dalam 
meningkatkan literasi sains mahasiswa. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Chen 
& Xiao, 2021; S. Rahayu, 2019; Zeidler et al., 2019 yang menyatakan bahwa literasi sains 
siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan pembelajaran yang berkonteks socioscientific 
issues (SSI). SSI merupakan perwujudan dari persoalan-persoalan dalam aspek sosial yang 
bertautan dengan pengetahuan sains sains (Anagün & Özden, 2010; Rohmawati et al., 
2018). Pembelajaran SSI memiliki ciri kontroversial karena menyajikan sebuah persoalan 
yang dipandang dari multi perspektif, tidak memiliki kesimpulan sederhana karena memiliki 
pertimbangan etika dan moralitas (Zeidler, 2014). Isu-isu yang diusung dalam tema SSI 
adalah isu-isu kontroversial (polemis) (Yahaya et al., 2016), dilematis (S. Rahayu, 2019), 
tidak terstuktur (Sadler & Zeidler, 2009), orientasi kehidupan nyata (Böttcher & Meisert, 
2013) dalam konteks ilmiah (Sadler et al., 2016) namun memiliki solusi terbuka (Romine et 
al., 2017) (Sadler etal., 2016) karena membutuhkan penalaran berkenaan dengan etika dan 
moral (Böttcher & Meisert, 2013) dalam rangka memberikan solusi terhadap isu tersebut. 
Sehingga diperlukan penalaran sosio-ilmiah (Socioscientifik Reasoning/SSR) sebagai suatu 
konstruksi untuk melatih praktik penalaran yang terkait dengan negosiasi dan penyelesaian 
persoalan SSI (Sadler & Zeidler, 2009).  Lebih lanjut dilaporkan bahwa pembelajaran 
berkonteks SSI mempunyai peluang yang tinggi dalam peningkatan literasi sains siswa pada 
level literasi sains fungsional (Zeidler dkk, 2019) karena sifatnya yang tidak terstuktur dan 
kontroversial (Rahayu, 2019; Sadler, 2014). Dengan adanya SSI memungkinkan siswa untuk 
mengambil keputusan yang tepat, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi berbagai 
sumber data dan informasi, menggunakan penalaran moral untuk hadir dengan bijaksana 
terhadap persoala etika, dan memahami kompleksitas koneksi yang melekat dalam 
pembelajaran sains yang dikontekstualisasikan (Zeidler, 2019). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian pengembangan perangkat bahan ajar pencemaran tanah dan sampah 
berbasis SSI telah sampai pada tahap ketiga dari lima tahap model pengembangan ADDIE. 
Hasil yang diperoleh dalam tahap analisis dijadikan acuan untuk mengembangkan produk 
yang sesuai untuk mengatasi permasalahan pembelajaran ilmu lingkungan. Dalam tahap 
design dirancang bahan ajar SSI untuk materi pencemaran tanah dan sampah pada mata 
kuliah ilmu lingkungan. Bahan ajar SSI yang dikembangkan kemudian diuji validitasnya oleh 
dua orang dosen validator pada tahap development. Selain itu penilaian keterbacaan oleh 
mahasiswa juga dilakukan. Hasil uji validasi dan keprektisan oleh mahasiswa segera 
diperbaiki sesuai saran dan masukan yang diberikan sehingga nantinya akan menghasilkan 
bahan ajar yang siap diimplementasikan. Penelitian ini nantinya dapat dilanjutkan untuk 
tahapan model ADDIE berikutnya dan dapat pula dikembangkan bahan ajar berbasis SSI 
pada topik yang lain.  
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